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ISOLASI FUNGI ENDOFIT DAUN MANGROVE Avicennia marina dan
UJI AKTIVITASNYA SEBAGAI ANTIFUNGI Candida albicans ATCC
10231

Dwi Khalimah
15640053

Abstrak

Kandidiasis merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh fungi Candida
albicans. Pengobatan dengan menggunakan antifungi sintetik memiliki
kelemahan salah satunya timbulnya resistensi fungi Candida albicans terhadap
antifungi. Oleh karena itu, penelitian mengenai sumber alternatif untuk bahan
antifungi alami perlu dilakukan dengan memanfaatkan fungi endofit daun mangrove
Avicennia marina. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat fungi endofit
daun mangrove A.marina dan mengetahui daya hambatnya terhadap
pertumbuhan C.albicans serta mengetahui metabolit sekunder yang dihasilkan
dari masing-masing isolat. Penelitian ini diawali dengan isolasi fungi endofit dari
daun mangrove A.marina yang dilanjutkan dengan uji aktivitas antifunginya
terhadap fungi C.albicans dengan metode Kirby and Bauer. Terdapat 3 isolat
fungi endofit daun yang berbeda yaitu isolat DK 7b, DK 6b dan DK 6c. Hasil
analisis One Way Annova dengan nilai p < 0,05 menunjukan bahwa ketiga isolat
memiliki perbedaan aktivitas dalam menghambat pertumbuhan fungi C. albicans.
Secara morfologi, isolat DK 7b, DK6b, dan DK 6c¢ masing-masing secara
berurutan memiliki kemiripan dengan Penicillium sp., Aspergillus sp., dan
Microsporum sp. Hasil identifikasi metabolit sekunder menunjukan bahwa fungi
endofit Penicillium sp. menghasilkan terpenoid dan tannin, Aspergillus sp.
memproduksi flavonoid, tannin, dan saponin, sedangkan Microsporum sp.
terdeteksi menghasilkan terpenoid, flavonoid dan tannin.

Kata kunci : Avicennia marina, Candida albicans, fungi endofit, antifungi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki
kelembaban tinggi sehingga memungkinkan untuk tumbuhnya berbagai
mikroorganisme, termasuk fungi (Kartasaputro, 2008). Terdapat beberapa jenis
fungi yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia, salah satunya adalah
Candida albicans yang menyebabkan penyakit kandidiasis. Kandidiasis
merupakan penyakit infeksi yang menyerang mukosa oral, gastrointestinal,
vagina, dan epitel kulit (Engriyani, 2012). Penyakit ini sering menyerang
wanita dari pada laki-laki. Data menunjukan bahwa 70% penderitanya adalah
wanita (Purwanto, 2000). Jumlah penderita penyakit ini mengalami
peningkatan sekitar 400.000/tahun (Roemer dkk, 2003; Dantas dkk, 2015).

Peningkatan jumlah penderita penyakit kandidiasis memicu tingginya
permintaan antifungi sintetik guna mengurangi atau menyembuhkan penyakit
tersebut. Menurut Astuti (2012), pada saat ini penggunaan antifungi sintetik
telah berkembang luas seiring dengan tingginya kasus kandidiasis, salah
satunya ketokonazol. Ketokonazol adalah antifungi sintetik yang paling sering
digunakan untuk pengobatan penyakit infeksi fungi. Namun, antifungi sintetik
tersebut masih mempunyai kelemahan salah satunya yaitu tingkat ketahanan
fungi atau resistensi C.albicans terhadap antifungi sintetik semakin tinggi
(Engriyani, 2012). Munculnya patogen yang kebal terhadap satu atau

beberapa jenis antifungi tertentu sangat menyulitkan dalam proses terap



penyakit infeksi. Data penelitian WHO (Badan kesehatan PBB) melaporkan
bahwa pada bulan Maret 2016-2017 terdapat 1,5 juta penduduk di negara
miskin dan kaya menujukan resistensi terhadap obat antifungi. Oleh karena itu,
perlu diupayakan perolehan alternatif antifungi alami yang dapat membunuh
atau menghambat pertumbuhan fungi C.albicans yang dinilai aman dan

tidak menimbulkan resistensi.

Antifungi alami dapat diperoleh dari sumber daya alam yang
melimpah namun pemanfaatannya belum optimal. Studi resistensi tumbuhan
terhadap serangan penyakit mendorong penemuan senyawa-senyawa
antifungi dari tumbuhan. Adanya fenomena ketahanan tumbuhan secara alami
terhadap mikroorganisme menyebabkan pengembangan elusidasi sejumlah
senyawa yang mempunyai kandungan antifungi untuk diterapkan dalam
pengembangan obat-obatan (Prihatiningsih, 2005). Salah satunya dengan
memanfaatkan tanaman Avicenia marina.

A. marina merupakan tanaman yang tumbuh di daerah berlumpur dan
bergaram di sepanjang pinggiran sungai dan dipengaruhi oleh pasang surut
garis pantai (Noor et al., 1999). Biasanya masyarakat memanfaatkannya bagian
daun sebagai obat diare (Astuti, 2012). Menurut Duke (1983), ekstrak akar dan
batang A.marina memiliki efek antimikroba. Daun A.marina juga memiliki
efek antifungi sehingga dapat dimanfaatkan untuk menghambat pertumbuhan
fungi patogen. Khasiat A. marina tersebut disebabkan oleh kandungan bahan-
bahan aktif yang dimilikinya. Analisis fitokimia mengungkap bahwa tanaman

A.marina memiliki kandungan saponin, tannin, flavonoid dan terpenoid



(Asril, 2003). Kandungan tersebut disebabkan adanya aktivitas fungi endofit
memproduksi senyawa metabolit sekunder di dalam jaringan daun (Astuti,
2012). Saponin, tannin, flavonoid dan terpenoid merupakan senyawa-senyawa
metabolit sekunder merupakan golongan senyawa yang berpotensi sebagai
antifungi (Prihatiningsih, 2005).

Produksi metabolit sekunder oleh tanaman tidak lepas dari peran fungi
endofit (Asril, 2003). Fungi endofit tumbuh di dalam jaringan tumbuhan hidup
tanpa merugikan tumbuhan inangnya. Isolat fungi endofit menghasilkan
sejumlah antimikroba yang mampu menghambat berbagai mikroba patogen, seperti
Vibrio harvey, Staphylococcus aureus (Petrini, 1992), atau Rizoctonia solani
(Suciatmi et al., 2011). Kemampuan fungi endofit memproduksi senyawa
metabolit sekunder sama dengan tanaman inangnya merupakan peluang di
bidang kesehatan untuk pencarian bahan baku obat-obatan seperti obat
antifungi.

Siklus hidup fungi endofit yang lebih singkat dibandingkan dengan
tanaman inangnya dapat menghemat waktu dan tempat untuk mendapatkan
senyawa antifungi alami (Prihatiningsih, 2005). Pada penelitian Sinaga (2009),
fungi endofit dari daun waru, daun sirih dan kulit buah manggis dapat
digunakan untuk menghambat C.albicans. Adapun penelitian tentang fungi
endofit daun mangrove A.marina untuk menghambat C.albicans ATCC 10231
belum pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang isolasi fungi endofit daun

mangrove A.marina dan uji aktivitasnya perlu dilakukan untuk mendapatkan



antifungi alami yang diharapkan mampu menghambat pertumbuhan C.albicans

ATCC 10231. Pengambilan sampel daun A.marina dilakukan di Hutan

Mangrove Wanatirta Pasir Mendit Jangkaran Temon Kabupaten Kulonprogo

karena keberadaanya cukup melimpah di kawasan ini. Menurut Ikhtiareni

(2017), A.marina memiliki nilai INP (Indeks Nilai Penting) tertinggi tingkat

hidup tiang yaitu sebesar 125,38 sehingga keberadaanya di lingkungan

mangrove sangat diperlukan. Perawatan hutan Mangrove Wanatirta lebih

intensif sehingga keberlangsungan hidup tanamannya lebih terjaga.

B. Rumusan Masalah

1.

Jenis isolat fungi endofit daun mangrove A.marina apa saja yang dapat
menghambat pertumbuhan C. albicans.

Bagaimana daya hambat isolat fungi endofit daun A.marina terhadap
pertumbuhan fungi C. albicans.

Metabolit sekunder apa saja dari fungi endofit daun A.marina yang berperan

sebagai antifungi terhadap C.albicans.

C. Tujuan Penelitian

1.

Mempelajari jenis isolat fungi endofit daun mangrove A.marina yang dapat
menghambat pertumbuhan C. albicans.

Mempelajari daya hambat isolat fungi endofit daun A.marina terhadap
pertumbuhan fungi C. albicans.

Mempelajari metabolit sekunder apa saja dari fungi endofit daun A.marina

yang berperan sebagai antifungi terhadap C.albicans.



C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sumber bahan
alternatif dalam produksi antifungi untuk C.albicans dan menjadi upaya
konservasi fungi endofit pada daun mangrove dengan cara menjaga

keberlangsungan hidup tanaman mangrove A.marina.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil isolasi fungi endofit daun mangrove A. marina dari hutan
Mangrove Wanatirta berupa tiga isolat yaitu DK 7b, DK 6b dan DK 6¢
yang secara berurutan masing-masing memiliki kesamaan morfologi
dengan genus Penicillium, Aspergillus dan Microsporum.

2. Terdapat perbedaan aktivitas antifungi dari setiap jenis isolat dalam
menghambat pertumbuhan fungi C.albicans dan daya hambat tertinggi
dihasilkan oleh isolat DK 7b. Perbedaan daya hambat disebabkan
adanya perbedaan populasi fungi, konsentrasi antifungi, komposisi
media.

3. Uji metabolit sekunder pada isolat fungi endofit menujukan bahwa DK
7b mengandung terpenoid dan tannin, DK 6b mengandung flavonoid,
tannin dan saponin, sedangkan DK 6c¢ mengandung terpenoid,
flavonoid dan tannin.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan berupa optimasi terhadap

faktor-faktor yang dapat meningkatkan produksi senyawa antifungi oleh

isolate-isolat fungi edofit dari daun A.marina.

48
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